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Khoirunnisa, (2021) : Penerapan Strategi Pembelajaran Trading Place untuk 
Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
Siswa  pada  Pembelajaran  PKN  di  Kelas  V  Sekolah 
Dasar  Negeri  006  Sungai  Buluh  Kecamatan  Singing 
Hilir 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
mengemukakan pendapat peserta didik melalui strategi pembelajaran trading 
place di kelas V Sekolah Dasar Negeri 006 Sungai Buluh. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat kemampuan mengemukakan pendapat 
peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam 
penelitian ini adalah 1 orang guru dan 23 orang peserta didik. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan 2 siklus yang masing- masing siklus terdiri dari 2 
pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan 
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa mengalami peningkatan  dari sebelum 
pelaksanaan tindakan sampai pelaksanaan siklus II pertemuan kedua dari 5 
sampai menjadi 19 siswa yang mampu mengkomunikasikan pendapat. Dari 6 
sampai menjadi 20 siswa yang mampu mengemukakan pendapat dengan jelas. 
Dari 6 sampai menjadi 18 siswa yang mampu mengemukakan pendapat dengan 
logis. Dari 6 sampai menjadi 19 siswa yang mampu mengembangkan kalimat.   
Dapat juga dilihat pada grafik peningkatan kemampuan mengemukakan 
pendapat sebelum tindakan hanya mencapai 54,61 dengan kategori kurang. 
Kemudian pada siklus I meningkat menjadi 66,30 dengan kategori kurang. Dan 
meningkat lagi pada siklus II menjadi 80,29 dengan kategori cukup. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran trading place 
dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada 
pembelajaran pkn di kelas V Sekolah Dasar Negeri 006 Sungai Buluh Kecamatan 
Singingi Hilir. 











 Khoirunnisa, (2021): Application of Trading Place Learning Strategy to Improve 
Students' Ability to Express Student Opinions in PKN 
Learning in Class V of 006 Sungai Buluh State Elementary 
School, Singing Hilir District.  
This study aims to describe the improvement of students' ability to express 
opinions through trading place learning strategies in class V of 006 Sungai Buluh 
State Elementary School. This research is motivated by the low level of ability to 
express the opinions of students. This research is a classroom action research. The 
subjects in this study were 1 teacher and 23 students. This research was conducted 
in 2 cycles, each cycle consisting of 2 meetings. Data collection techniques using 
observation, tests and documentation. Based on the results of the study, it showed 
that the ability to express students' opinions had increased from before the 
implementation of the action to the implementation of the second cycle of the 
second meeting from 5 to 19 students who were able to express their opinions 
according to the material being studied. From 6 to 20 students who are able to 
communicate their opinions. From 6 to 18 students who are able to express 
opinions clearly. From 6 to 19 students are able to develop sentences. It can also 
be seen in the graph that the increase in the ability to express opinions before 
action only reached 54.61 with the less category. Then in the first cycle increased 
to 66.30 with less category. And increased again in the second cycle to 80.29 with 
a sufficient category. Thus, it can be concluded that the application of the trading 
place learning strategy can improve the ability to express students' opinions on 
Civics learning in class V of the State Elementary School 006 Sungai Buluh, 
Singingi Hilir District.  













اسرتاتيجيات التعلم يف مكان التجارة لتحسني قدرة الطالب (: تطبيق 0202خوارونيسا ، )
يف مدرسة الصف اخلامس االبتدائية  على التعبري عن آراء الطالب يف تعلم
 نهر ريد يغني هيلير 006
هتدف هذه الدراسة إىل وصف حتسني قدرة الطالب على التعبري عن آرائهم من خالل  
والية سونغاي  006يجيات التعلم يف مكان التداول يف الصف اخلامس من مدرسة اسرتات
االبتدائية. هذا البحث مدفوع باخنفاض مستوى القدرة على التعبري عن آراء الطالب. هذا  بولو
 23مدرس و  1البحث عبارة عن حبث إجرائي يف الفصل الدراسي. ادلواد يف هذه الدراسة 
بحث يف دورتني ، كل دورة تتكون من اجتماعني. تقنيات مجع البيانات طالبا. مت إجراء هذا ال
باستخدام ادلالحظة واالختبارات والتوثيق. وبناًء على نتائج الدراسة ، فقد أوضحت أن القدرة 
على التعبري عن آراء الطالب قد زادت من قبل تنفيذ اإلجراء إىل تنفيذ الدورة الثانية لالجتماع 
 6طالًبا كانوا قادرين على التعبري عن آرائهم. حسب ادلادة قيد الدراسة. من  11إىل  5الثاين من 
طالًبا قادرين على التعبري عن آرائهم  11إىل  6طالًبا قادرين على إيصال آرائهم. من  20إىل 
طالًبا قادرون على تطوير اجلمل. كما ميكن أن نرى يف الرسم البياين أن  11إىل  6بوضوح. من 
مع فئة أقل. مث يف  54.61يف القدرة على التعبري عن اآلراء قبل العمل وصلت فقط إىل الزيادة 
بفئة  10.21مع فئة أقل. وزادت مرة أخرى يف الدورة الثانية إىل   66.30الدورة األوىل زاد إىل 
 كافية. وبالتايل ، ميكن أن نستنتج أن تطبيق اسرتاتيجية التعلم يف مكان التداول ميكن أن حيسن
القدرة على التعبري عن آراء الطالب حول تعلم ادلدنيات يف الصف اخلامس من ادلدرسة االبتدائية 
 الكلمات  .، منطقة نهر ريد 006احلكومية 
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A. Latar Belakang 
Kemampuan mengemukakan pendapat merupakan suatu keterampilan 
yang harus dimiliki oleh setiap siswa baik di sekolah maupun berada di 
tengah-tengah masyarakat. Uno mendefinisikan bahwa “kemampuan adalah 
karakteristik yang ada pada diri seseorang yang berhubungan dengan suatu 
pekerjaan atau situasi”.
1
 Menurut Poerwadarminta “mengemukakan adalah 
mengutarakan apa yang ia rasakan, mengetengahkan, menyatakan sesuatu 
untuk dipertimbangkan”.
2
 Sedangkan pendapat adalah “ apa yang disangka/ 
pikirkan tentang suatu hal (orang, hal, dsb) yang kelihatannya mungkin atau 
benar. Dari pendapat para ahli diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 
kemampuan mengemukakan pendapat adalah kecakapan atau kesanggupan 
seseorang dalam mengutarakan pikiran atau meyampaikan perasaan terkait 
apa yang ia rasakan.  
Adapun manfaat mengemukakan pendapat dalam masa pertumbuhan dan 
perkembangan seorang anak yaitu, memiliki pandangan dan sikap yang aktif 
terhadap kehidupan, meningkatkan sikap penghargaan terhadap diri sendiri, 
mendapatkan perhatian dari orang lain, meningkatkan rasa percaya diri, 
memudahkan anak menjalin hubungan social terhadap lingkungannya, dan 
dapat meningkatkan kemampuan kognitif.  
                                                             
1
Uno, Hamzah. B. Perencanaan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara. 2010) Hlm. 62. 
2
Poerwadarmirta, W. J. S. Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka. 




Dalam islam bertukar pendapat diistilahkan dengan musyawarah, yang 
mana dalam bermusyawarah harus tetap menjaga perkataan karena di dalam 
islam menjaga lisan agar tidak menyakiti perasaan orang lain itu penting, 
seperti hadis dibawah ini:  
Rasulullah SAW  bersabda: 
 
اللسان حفظ في اإلنسان سالمة  
"Keselamatan manusia tergantung pada kemampuannya menjaga lisan." 
(HR. al-Bukhari). 
Siswa dikatakan memiliki kemampuan mengemukakan pendapat apabila 
siswa telah memiliki ciri-ciri sebagai berikut; siswa mampu 
mengkomunikasikan pendapat, kejelasan siswa dalam mengemukakan 
pendapat, siswa berpendapat secara logis, siswa mampu mengembangkan 
kalimat. 
Permendiknas nomor 23 tahun 2006 tentang standar kompetensi lulusan 
(skl) menyatakan bahwa “standar kompetensi lulusan satuan pendidikan (skl-
sp) pada jenjang pendidikan sd/mi/sdlb/paket a pada poin yang ke-14 adalah 
berkomunikasi secara jelas dan santun”. Mengemukakan pendapat merupakan 
salah satu wujud nyata siswa mampu berkomunikasi dengan baik.kemampuan 




                                                             
3
Permendiknas nomor 23 tahun 2006 tentang standar kompetensi lulusan (SKL). 2006. 




Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Sekolah Dasar 
Negeri 006 Sungai Buluh Kecamatan Singing Hilir pada tanggal 20 
September 2020, penulis melihat gejala sebagai berikut: 
a. Dari 23 orang siswa hanya 5 atau 21,73 % orang siswa yang mampu 
mengekomunikasikan pendapat.  
b. Dari 23 orang siswa hanya 6 atau 26,08% siswa yang mampu 
mengemukakan pendapat dengan jelas. 
c. Dari 23 orang siswa hanya 6 atau 26,08% siswa yang mampu 
mengemukakan pendapat dengan logis. 
d. Dari 23 orang siswa hanya 6 atau 26,08% siswa yang mampu 
mengembangkan kalimat.  
e. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru atau teacher center. 
Dari gejala diatas, kemampuan mengemukakan pendapat siswa masih 
rendah. Guru sudah berupaya untuk meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat tapi belum berhasil, oleh karena itu peneliti 
menawarkan perbaikan dengan menerapkan strategi Trading Place. Diakui 
oleh gurunya bahwa dari beberapa strategi yang telah ia terapkan, ia belum 
pernah menerapkan strategi Trading Place.  
Strategi adalah beberapa aksi dan keputusan yang digunakan untuk 
mencaapai tujuan (goal) dalam menyesuaikan sumber daya organisasi dengan 
tantangan dan peluang yang dihadapi dalam lingkungan industrinya.
4
 
Strategi digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam 
mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan, strategi pembelajaran dapat 
                                                             
4
Mudrajat kuncoro, strategi bagaimana meraih keunggulan kompetitif, (Jakarta: Erlangga, 




diartikan  sebagai perencanaan yang berisikan tentang langkah-langkah 
kegiatan yang telah didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
5
 
Sedangkan menurut Siagian P. Sondang strategi adalah serangkaian 
tindakan sadar dan keputusan yang dibuat oleh managemen puncak yang di 




Kata “strategi” dalam kamus besar bahasa indonesia mempunyai beberapa 
arti, sebagai berikut: 
a. Ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh dalam 
kondisi perang atau dlam kondisi yang menguntungkan . 
b. Ilmu dan seni mengembangkan semua sumber daya bangsa untuk 
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai. 
c. Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.7 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kata “strategi” yang peneliti maksud adalah segala upaya atau rencana 
cermat yang akan dilakukan oleh pendidik dalam mencapai sasaran khusus, 
dengan adanya 3 unsur yaitu perencenaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan.  
Menurut silberman strategi trading place merupakan salah satu strategi 
yang memungkinkan para peserta didik lebih mengenal, saling tukar pendapat 
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Menurut dr. Melvin strategi ini bisa digunakan untuk menstimulus 
keterlibatan  siswa dalam pembelajaran dan meningkatkan siswa untuk 




Mengemukakan pendapat merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
lisan maupun tulisan dalam menyampaikan ide, pikiran, maupun perasaan 
kepada orang lain. Kemampuan mengemukakan pendapat pada siswa 
merupakan salah satu hal yang  penting dan harus ada dalam kegiatan 
pembelajaran. Menurut Noviawati “kemampuan  mengemukakan pendapat 
dapat diasah atau dilatih melalui bagaimana cara berbicara dalam 
menyampaikan pendapatnya sendiri”.  
Melihat kondisi umum yang terjadi di lapangan saat proses pembelajaran  
dilihat bahwa saat proses pembelajaran PKN kurangnya kemampuan siswa 
dalam mengemukakan pendapat yang membuat proses pembelajaran menjadi 
monoton. Yang mana dalam pembelajaran PKN kemampuan mengemukakan 
pendapat itu sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Dengan 
diterapkannya strategi pembelajaran trading place diharapkan siswa yang 
diajar mampu meningkatkan kemampuan dalam  mengemukakan pedapatnya 
dalam belajar.  
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Mengingat strategi trading place memiliki kelebihan, diantaranya bisa 
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa dalam belajar, 
karenanya penulis tertarik untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul: 
“Penerapan Strategi Pembelajaran Trading Place Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Pada Pembelajaran Pkn 
Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 006 Sungai Buluh Kecamatan Singing 
Hilir” 
 
B. Definisi istilah dan batasan masalah 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian judul, maka 
beberapa istilah yang terdapat judul ini, yakni sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran Trading Place adalah model pembelajaran yang 
mendorong para peserta didik lebih mengenal, saling tukar pendapat dan 
mempertimbangkan gagasan, nilai atau mencari ide baru tentang berbagai 
masalah. Strategi ini ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa dalam belajar PKN.  
2. Kemampuan mengemukakan pendapat adalah kesanggupan atau 
kecakapan untuk mengutarakan pikiran, gagasan atau perasaan. Siswa 
dikatakan mampu dalam mengemukakian pendapat pada kajian penelitian 
ini apabila siswa mampu mengkomunikasikan pendapat, kejelasan siswa 
dalam mengemukakan pendapat, siswa berpendapat secara logis, siswa 





C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, maka 
penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “ Bagaimanakah penerapan strategi 
pembelajaran Trading Place dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 
pendapat siswa pada pembelajaran pkn di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 006 
Sungai Buluh Kecamatan Singing Hilir”? 
 
D. Tujuan dan manfaat penelitian  
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah “ 
untuk mengetahui bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran trading 
place dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa 
pada pembelajaran pkn di kelas V Sekolah Dasar Negeri 006 Sungai 
Buluh Kecamatan Singing Hilir” 
2. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian inin diharapkan memberikan manfaat yaitu sebagai 
berikut: 
a. Bagi siswa  
1) Untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa 
pada pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di 





2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 
pembelajaran di kelas.  
b. Bagi guru 
1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 
yang efektif. 
3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 
c. Bagi kepala sekolah 
1) Sebagai salah satu masuk dan untuk meningkatkan prestasi 
sekolah 
dan mutu pendidikan. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 
d. Bagi peneliti 
1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian sarjana 
pendidikan S1jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan Uin Suska Riau.  
2) Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan kemampuan 








A. Kerangka Teoritis 
1. Definisi Strategi  
Strategi adalah beberapa aksi dan keputusan yang digunakan untuk 
mencapai tujuan (goal) dalam menyesuaikan sumber daya organisasi 




Strategi digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau 
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan, strategi 
pembelajaran dapat diartikan  sebagai perencanaan yang berisikan tentang 




Sedangkan menurut siagian p. Sondang strategi adalah serangkaian 
tindakan sadar dan keputusan yang dibuat oleh managemen puncak yang 
di implementasikan oleh seluruh jajaran dalam suatu organisasi dalam 
mencapai tujuan organisasi tersebut.
12
 
Kata “strategi” dalam kamus besar bahasa indonesia mempunyai 
beberapa arti, sebagai berikut:  
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a. Ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh dalam 
kondisi perang atau dlam kondisi yang menguntungkan . 
b. Ilmu dan seni mengembangkan semua sumber daya bangsa untuk 
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai. 




Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kata “strategi” yang peneliti maksud adalah segala 
upaya atau rencana cermat yang akan dilakukan oleh pendidik dalam 
mencapai sasaran khusus, dengan adanya 3 unsur yaitu perencenaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan.  
2. Trading Place 
Trading Place adalah salah satu dari bermacam-macam strategi 
yang memungkinkan peserta didik lebih mengenal, saling tukar menukar 
pendapat dan mempertimbangkan gagasan, nilai atau mencari ide baru 
tentang berbagai masalah. Strategi Trading Place merupakan cara yang 




a. Langkah-Langkah Trading Place  
1) Berilah peserta didik beberapa catatan post-it 
2) Mintalah mereka menulis dalam catatan mereka salah satu tentang 
hal berikut: 
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a) Sebuah nilai yang mereka pegangi. 
b) Sebuah ide atau solusi kreatif terhadap masalah yang telah 
anda tentukan. 
c) Sebuah pertanyaan tentang materi pelajaran. 
d) Sebuah opini mereka pegangi mengenai sesuatu topic pilihan 
anda. 
e) Sebuah fakta tentang mereka sendiri atau mengenai pelajaran.  
3) Berikan label nama kepada peserta didik. Perintahkan peserta 
didik untuk menuliskan nama dan catatan mereka pada label dan 
mengenakannya. 
4) Perintahkan peserta didik untuk berpasangan dan 
memperkenalkan diri kepada peserta didik lain. Kemudian 
perintahkan pasangan –pasangan tersebut untuk berbagi pendapat. 
5) Kemudian mintalah peserta didik untuk bertukar  label nama 
mereka dengan pasangannya dan kemudian menemui peserta 
didik lain.  
6) Perintahkan peserta didik, bukannya untuk memperkenalkan diri, 
melainkan berbagi pendapat dari peserta didik yang bukan 
merupakan pasangan sebelumnya. 
7) Selanjutnya perintahkan peserta didik untuk berganti label nama 
lagi dan mencari peserta didik lain untuk diajak bicara dan 





8) Lanjutkan proses itu hingga sebagian besar peserta didik telah 
saling bertemu. Kemudian katakanlah kepada setiap pesertas 
didik untuk mendapatkan kembali label namanya sendiri.
15
 
b. Kelebihan dan kelemahan trading place  
1) Kelebihan dari strategi trading place yaitu: 
a) Motivasi belajar peserta didik dikelas meningkat karena 
pendidik memberi kesempatan lebih banyak ke peserta didik 
untuk mencari informasi sendiri mengenai materi yang 
dibahas. 
b) Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 
c) Wawasan  peserta didik bertambah melalui pertukaran idea 
atau gagasan dalam diskusi.
16
  
2) Kelemahan dari strategi trading place yaitu: 
a) Membutuhkan waktu yang banyak untuk berdiskusi dan 
mempresentasikan hasil diskusi 
b) Adanya keengganan peserta dididk berpindah dari kelompok 
satu ke kelompok yang lainnya.
17
  
3. Kemampuan Mengemukakan Pendapat  
Para ahli telah mengungkapkan pandangannya tentang apa itu 
mengemukakan pendapat. Effendi telah menjelaskan pengertian 
mengemukakan pendapat adalah respon yang diberikan seorang siswa 
sebagai bentuk komunikasinya kepada komunikator yang sebelumnya 
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telah memberikan pertanyaan. Sedikit berbeda dari yang telah 
disampaikan oleh Effendi, Paul B. Dierich berpendapat bahwa 
mengemukakan pendapat adalah salah satu kegiatan yang harus ada dalam 
aktivitas pembelajaran siswa, kegiatan siswa mengemukakan pendapat ini 
tergolong dalam kegiatan lisan (oral).
18
 Uno mendefinisikan “ 
kemampuan adalah karakteristik yang menonjol dari seseorang individu 
yang berhubungan dengan kinerja dalam suatu pekerjaan atau situasi.
19
 
Menurut Poerwadarmirta  “mengemukakan adalah mengutarakan, 
mengetengahkan, menyatakan sesuatu untuk dipertimbangkan”.
20
 
Menurut poerwadarmirta “ pendapat adalah apa yang disangka(dikira, 
dipikir) tentang sesuatu hal (orang, peristiwa, dsb) yang kelihatannya 
seperti benar atau mungkin.
21
 Jadi dapat disimpulkan kemampuan 
mengemukakan pendapat merupakan kesanggupan atau kecakapan untuk 
mengutarakan pikiran, gagasan atau perasaan. Kemampuan 
mengemukakan pendapat dapat dilatih atau di asah melalui berbagai cara 
seperti bagaimana cara seseorang mengkomunikasikan pendapatnya, 
bagaimana etika seseorang sebelum dan sesudah menyampaikan 
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a. Manfaat mengemukakan pendapat 
Kemampuan mengemukakan pendapat memiliki manfaat dalam 
masa pertumbuhan dan perkembangan seornag anak antara lain: 
1) Memiliki pandangan dan sikap yang aktif terhadap kehidupan. 
2) Meningkatkan sikap penghargaan terhadap diri sendiri.  
3) Mendapatkan perhatian dari orang lain. 
4) Meningkatkan rasa percaya diri. 
5) Memudahkan anak menjalin hubungan dan sosialisasi dengan 
lingkungan seusianya baik didalam maupun diluar lingkungannya 
secara efektif. 
6) Meningkatkan kemampuan kognitif.23 
b. Ciri-ciri kemampuan mengemukakan pendapat 
Kemampuan mengemukakan pendapat memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: kebebasan yang dalam arti bebas mengutarakan pendapatnya 
baik itu melalui lisan atau kata-kata maupun dalam tindakan, mampu 
memulai, melanjutkan, dan mengakhiri suatu pembicaraan dengan 
baik, mampu menyatakan atau menolak ketidak setujuannya terhadap 
suatu masalah dan pendapat orang lain, mampu mengajukan bantuan 
dan permintaan kepada orang lain ketika membutuhkan, mampu 
menyatakan perasaan baik yang menyenangkan dengan cara yang 
tepat, memiliki sikap pandang yang aktif, menerima keterbatasan yang 
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ada pada dirinya dengan tetap berusaha untuk mencapai apa yang 
diinginkannya sebaik mungkin, sehingga baik berhasil maupun gagal 
ia akan tetap memiliki kepercayaan diri dan harga diri.
24
 
c. Indikator kemampuan mengemukakan pendapat  
Penelitian ini menggunakan indikator dalam menentukan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa sebagai berikut:
25
 
1) Mampu mengkomunikasikan pendapat 
Mampu mengkomunikasikan pendapat memiliki aspek sebagai 
berikut: 
a) Mampu mengekspresikan pikiran 
b) Mampu mengekspresikan perasaan 
2) Kejelasan mengemukakan pendapat  
Kejelasan mengemukakan pendapat memiliki aspek sebagai 
berikut: 
a) Jelas dalam berbicara 
b) Jelas dalam menyampaikan 
3) Berpendapat secara logis 
Berpendapat secara logis memiliki aspek sebagai berikut: 
a) Dapat berpendapat menggunakan pikirannya 
b) Dapat memutuskan pendapat dari pemikirannya 
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4) Siswa dapat mengembangkan kalimat.  
Mengembangkan kalimat memiliki aspek sebagai berikut: 
a) Runtut dalam menyampaikan pikirannya 
b) Menyelesaikan kata perkata hingga menyelesaikan kalimat 
dengan baik.  
d. Kemampuan mengemukakan pendapat pada pembelajaran PKN 
  Pembelajaran PKN membutuhkan kemampuan siswa untuk 
mampu melakukan komunikasi melalui interaksi dengan orang lain. 
Siswa hendaknya mampu mengemukakan pendapat mereka agar dapat 
menyalurkan ide, gagasan, pikiran atau isi pikiran kepada orang lain 
dengan baik. Hal ini diperlukan untuk memenuhi salah satu tujuan 
pembelajaran pkn yaitu membekali siswa dengan kemampuan 
komunikasi dengan sesame warga masyarakat dan berbagi bidang 
keilmuan serta bidang keahlian.   
B. Penelitian Relevan  
Berdasarkan penelusuran penelitian relevan yang telah saya lakukan di 
perpustakaan yang ada di UIN Suska Riau dan perpustakaan lainnya, saya 
menemukan data penelitian relevan sebagai berikut: 
1. Ria Purwasih, “ Penerapan Strategi Belajar Aktif Tipe Trading Place 
Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran PKN”. Dengan rumusan masalah “Bagaimanakah Strategi 
Belajar Aktif Tipe Trading Place Dapat Meningkatkan Aktivitas Belajar 




adalah sama-sama menggunakan strategi Trading Place namun bedanya 
strategi Trading Place pada penelitian ini digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat.  
2. Alfi Yunita, “Penerapan Strategi Pembelajaran Trading Place Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Pada Siswa 
kelas VIII SMPN 3 Kota Solok”. Dengan rumusan masalah “ 
Bagaimanakah Strategi Pembelaaran Trading Place Mampu 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Pada Siswa kelas VIII 
SMPN 3 Kota Solok?”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Alfi Yunita adalah sama-sama menggunakan strategi 
Trading Place namun perbedaannya dalam penelitian ini stategi Trading 
Place digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan 
pendapat.  
3. Rafika Siregar, “ Meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 
siswa menggunakan model time token pembelajaran IPS kelas V sekolah 
dasar”. Dengan rumusan masalah “Bagaimakah model pembelajaran 
Time Token dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 
siswa pada pembelajaran IPS kelas V sekolah dasar?”. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian Rafika Siregar adalah sama-sama 
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat, dan perbedaannya 
adalah dalam penelitian ini menggunakan strategi Trading Place untuk 




Dari paparan dalam penelitian relevan yang telah dijabarkan diatas, dapat 
ditegaskan bahwa penelitian skripsi dengan judul “ Penerapan Strategi 
Pembelajaran Trading Place Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Memgemukakan Pendapat Siswa Pada Pembelajaran PKN di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 006 Sungai Buluh Kecamatan Singing Hilir” layak untuk 
dilakukan karena penelitian ini tidak sama dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti terdahulu.  
C. Kerangka berfikir 
Selama ini pembelajaran tematik masih didominasi oleh strategi 
ekspositori, seperti dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 
yang cenderung terbatas pada aspek mengingat seperti menyebutkan, 
merujuk, dan atau menghafal, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses 
pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar juga diperlukan adanya umpan 
balik dari siswa, dimana siswa lebih berperan aktif dalam pembelajaran. 
Salah satu umpan balik nya yaitu mengemukakan pendapat.  
Untuk itu guru perlu mengubah strategi atau model pembelajaran yang 
mampu meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa, dan 
jawabannya ada pada model pembelajaran Trading Place  
pembelajaran ini melibatkan siswa lebih banyak dalam proses pembelajaran 
sehingga mampu meningkatkankemampuan mengemukakan pendapat siswa. 
Oleh sebab itu, penerapan model pembelajaran ini diasumsikan mampu 
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa, yang alurnya 







Gambar II.1 KERANGKA BERFIKIR 
 
D. Indikator keberhasilan 
1. Indikator kinerja 
a. Indikator aktivitas guru 
Indikator aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran 
Trading Place adalah sebagai berikut: 
1) Guru memberikan beberapa catatan post-it 
2) Guru mengintruksikan siswa untuk menulis dalam catatan siswa 
salah satu tentang hal berikut: 
a) Sebuah nilai yang mereka pegangi. 
b) Sebuah ide atau solusi kreatif terhadap masalah yang telah anda 
tentukan. 
c) Sebuah pertanyaan tentang materi pelajaran. 
d) Sebuah opini mereka pegangi mengenai sesuatu topic pilihan 
anda. 
e) Sebuah fakta tentang mereka sendiri atau mengenai pelajaran.  













4) Guru mengintruksikan peserta didik untuk berpasangan dan 
memperkenalkan diri kepada peserta didik lain. Kemudian 
perintahkan pasangan –pasangan tersebut untuk berbagi pendapat  
5) Guru meminta peserta didik untuk bertukar  label nama mereka 
dengan pasangannya dan kemudian menemui peserta didik lain.  
6) Guru mengintruksikan peserta didik, bukannya untuk 
memperkenalkan diri, melainkan berbagi pendapat dari peserta didik 
yang bukan merupakan pasangan sebelumnya  
7) Selanjutnya perintahkan peserta didik untuk berganti label nama lagi 
dan mencari peserta didik lain untuk diajak bicara dan berbagi 
pendapat dari peserta didik yang tanda pengenalnya ia kenakan 
sekarang. 
8) Lanjutkan proses itu hingga sebagian besar peserta didik telah saling 
bertemu. Kemudian katakanlah kepada setiap peserta didik untuk 
mendapatkan kembali label namanya sendiri.
26
 
b. Indikator aktivitas siswa 
Indikator aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran 
trading place adalah sebagai berikut: 
1) Menerima catatan post-it yang dibagikan guru 
2) Peserta didik menulis dalam catatan salah satu hal yang telah 
ditetapkan 
a) Sebuah nilai yang mereka pegangi. 
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b) Sebuah ide atau solusi kreatif terhadap masalah yang telah anda 
tentukan. 
c) Sebuah pertanyaan tentang materi pelajaran. 
d) Sebuah opini mereka pegangi mengenai sesuatu topic pilihan 
anda. 
e) Sebuah fakta tentang mereka sendiri atau mengenai pelajaran.  
3) Peserta didik mengenakan label nama.  
4) Peserta didik berpasangan dan memperkenalkan diri kepada peserta 
didik lain. Kemudian berbagi pendapat tentang jawaban atau 
pertanyaan dan pernyataan  
5) Peserta didik  bertukar  label nama mereka dengan pasangannya dan 
kemudian menemui peserta didik lain.  
6) Peserta didik berbagi pendapat dari peserta didik yang bukan 
merupakan pasangan sebelumnya  
7) Peserta didik berganti label nama lagi dan mencari peserta didik lain 
untuk diajak bicara dan berbagi pendapat dari peserta didik yang 
tanda pengenalnya ia kenakan sekarang. 
8) Lanjutkan proses itu hingga sebagian besar peserta didik telah saling 
bertemu. Kemudian katakanlah kepada setiap peserta didik untuk 
mendapatkan kembali label namanya sendiri. 
2. Indikator Mengemukakan Pendapat  
Siswa dikatakan meningkat kemampuan mengemukakan pendapatnya 




1) Mampu mengkomunikasikan pendapat 
Mampu mengkomunikasikan pendapat memiliki aspek sebagai berikut: 
a) Mampu mengekspresikan pikiran 
b) Mampu mengekspresikan perasaan 
2) Kejelasan mengemukakan pendapat  
Kejelasan mengemukakan pendapat memiliki aspek sebagai berikut: 
a) Jelas dalam berbicara 
b) Jelas dalam menyampaikan 
3) Berpendapat secara logis 
Berpendapat secara logis memiliki aspek sebagai berikut: 
a) Dapat berpendapat menggunakan pikirannya 
b) Dapat memutuskan pendapat dari pemikirannya 
4) Siswa dapat mengembangkan kalimat.  
Mengembangkan kalimat memiliki aspek sebagai berikut: 
a) Runtut dalam menyampaikan pikirannya 
b) Menyelesaikan kata perkata hingga menyelesaikan kalimat 
dengan baik.  
E. Hipotesis tindakan  
Berdasarkan uraian kerangka teoritis diatas, maka hipotesis tindakan 
penelitian ini adalah “Model Pembelajaran Trading Place Dapat Meningkatkan 
Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Pada Pembelajaran Pkn  di kelas 









A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V  
Sekolah Dasar Negeri 006 Sungai Buluh Kecamatan Singing Hilir dengan 
jumlah siswa 23 orang yang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 13 orang 
perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 006 Sungai Buluh 
Kecamatan Singing Hilir pada kelas V. Mata pelajaran yang akan diteliti 
adalah mata pelajaran tematik pada muatan pembelajaran pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan (PPKN). Adapun waktu penelitian 
dilaksanakan selama 3 bulan terhitung mulai pada bulan Maret- Mei 2021.                                                                
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian penerapan model pembelajaran trading place untuk 
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa.ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah suatu 
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam 
sebuah kelas. Oleh karena itu, maka rancangan penelitian dilakukan beberapa 
siklus, masing-masing siklus melalui tahap perencanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Empat langkah tersebut saling berkaitan dala pelaksanaan penelitian 





Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar penelitaian tindakan 
kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini merupakan penelitain tindakan kelas 
(PTK). Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus dilaksanakan dua 
kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali tatap muka. Adapun 











Gambar III.1 alur penelitian tindakan kelas 
1. Perencanaan 
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini. Langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun silabus 
Perencanaan 










b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (rpp) 
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui strategi  
pembelajaran trading place. 
d. Guru meminta teman sejawat sebagai observer 
2. Pelaksanaan tindakan 
Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 
melalui penerapan model pembelajaran trading place ini sebagai berikut: 
a. Berilah peserta didik beberapa catatan post-it 
b. Mintalah mereka menulis dalam catatan mereka salah satu tentang hal 
berikut: 
1) Sebuah nilai yang mereka pegangu 
2) Sebuah ide atau solusi kreatif terhadap masalah yang telah anda 
tentukan 
3) Sebuah pertanyaan tentang materi pelajaran 
4) Sebuah opini mereka pegangi mengenai sesuatu topic pilihan anda 
5) Sebuah fakta tentang mereka sendiri atau mengenai pelajaran.  
c. Berikan label nama kepada peserta didik.  
d. Perintahkan peserta didik untuk menuliskan nama dan catatan mereka 
pada label dan mengenakannya. Perintahkan peserta didik untuk 
berpasangan dan memperkenalkan diri kepada peserta didik lain. 




pendapat dan menuliskannya tentang jawaban atau pertanyaan dan 
pernyataan yang telah mereka tulis.  
e. Kemudian mintalah peserta didik untuk bertukar  label namamereka 
dengan pasangannya dan kemudian menemui peserta didik lain.  
f. Perintahkan peserta didik, bukannya untuk memperkenalkan diri, 
melainkan berbagi pendapat dari peserta didik yang bukan merupakan 
pasangan sebelumnya.  
g. Selanjutnya perintahkan peserta didik untuk berganti label nama lagi 
dan mencari peserta didik lain untuk diajak bicara dan berbagi 
pendapat dari peserta didik yang tanda pengnalnya ia kenakan 
sekarang. 
h. Lanjutkan proses itu hingga sebagian besar peserta didik telah saling 
bertemu. Kemudian katakanlah kepada setiap peserta didik untuk 
mendapatkan kembali label namanya sendiri. 
D. Teknik pengumpulan data  
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati 
oleh peneliti, dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan 
peneliti menggunakan panca indra.
27
 Observasi ditujukan untuk menjaring 
data penelitian tentang aktivitas guru dan siswa dalam hal penerapan strategi 
                                                             
27
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 




Trading Place, dalam hubungannya mengetahui meningkat atau tidaknya 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada pembelajaran PKN kelas 
V menggunakan lembar observasi 
2. Tes 
Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan mengemukakan 
pendapat siswa melalui strategi pembelajaran Trading Place. Tes yang 
dgigunakan dalam penelitian ini berbentuk soal yang di jawab secara lisan, 
yang mana soal berpedoman pada tujuan pembelajaran dan indikator 
mengemukakan pendapat. 
3. Dokumentasi 
Dokumen adalah sumber data yang akan digunakan untu melengkapi 
penelitian, baik berupa foto(gambar) sumber tertulis, karya, film, yang mana 
semuanya itu memberikan informasi untuk proses penelitian.
28
 Dokumentasi 
adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi 
dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, dan 
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 




E. Teknik anilisis data 
Menurut iskandar berpendapat bahwa “ analis data peneletian tindakan 
kelas (PTK) merupakan proses memilih, memilah, membuang, 
                                                             
28
Gunawan, Imam, metode penelitian kualitatif, (jakarta: pt. bumi aksara, 2013), hlm. 178.  
29
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 





menggolongkan, serta menyusun ke dalam kategorisasi, mengklarifikasi data 
untuk menjawab pertanyaan, tema apa yang ditemukan pada data, seberapa 
jauh data dapat mendukung tema atau tujuan peneltiain tindakan kelas 
(PTK)”.
30
 Data yang terkumpul tidak akan bermakna tanpa di analisis yakni 
diolah dan diintegrasikan. Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan 
observasi dari pelaksanaan siklus penelitian dianalisis secara deskriptif 
dengan menggunakan teknik presentase untuk melihat kecenderungan yang 
terjadi dalam kegiatan pembelajaran.
31
 
1. Aktivitas Guru Dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 




      
Keterangan: 
F =Frekuensi aktivitas siswa/guru 
N =Jumlah frekuensi 
P =Angka persentase aktivitas siswa/guru 
100% =Bilangan tetap 
Adapun keberhasilan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 
dapat dilihat pada kategori: 
                                                             
30
Iskandar, penelitian tindakan kelas, (Ciputat: GP Press Group.2012) hlm.75 . 
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Tabel  III. 2 Kategori Aktivitas Guru Dan Siswa 
No Interval Kategori 
1 81%- 100% Baik  
2 61%-80% Cukup  
3 51%-60% Kurang  
4 50%-59% Tidak baik 
 
2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat  
Data yang telah dikumpulkan tidak akan bermanfaat jika tidak 
dianalisis secara tepat. Untuk menganalisis data yang telah diperoleh dari 
penelitian, dapat menggunakan perhitungan persentase. Rumus yang 
digunakan sebagai berikut:  
 
      
                       
                             
      
 
Keterangan : 
Nilai  : Nilai yang diperloleh peserta didik 
Skor yang dicapai  : Skor yang diperoleh dari sejumlah indikator yang 
muncul atau nampak dalam observasi  









Tabel  III. 3 interval kemampuan mengemukakan pendapat 
No Indikator  Kategori 
1 91-100 Baik Sekali 
2 83-90 Baik 
3 75-82 Cukup  
4 <75 Kurang 
  
Keterangan: 
1. Dikatakan “Baik Sekali” apabila persentasenya antara 91-100% 
2. Dikatakan “Baik” apabila persentasenya antara 83-90% 
3. Dikatakan “Cukup” apabila persentasenya 75-82% 
4. Dikatakan “Kurang” apabila persentasenya <75% 
F. Kriteria Keberhasilan  
Penelitian ini akan dikatakan berhasil apabila sudah mengalami 
peningkatan antara kemampuan mengemukakan pendapat siswa dari kondisi 
awal, setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model trading 
place sampai selesainya tindakan. Adapun rincian keberhasilan penelitian 
adalah adanya peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada 
pembelajaran pkn dengan menggunakan model trading place di kelas V SDN 



























A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran trading place dapat meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa pada pembelajaran PKN di kelas V SDN 006 
Sungai Buluh. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kemampuan 
mengamukakan pendapat siswa dari 5 menjadi 19 siswa yang mampu 
mengkomunikasikan pendapat, dari 6 menjadi 19 siswa yang jelas dalam 
mengemukakan pendapat, dari 6 menjadi 18 siswa yang berpendapat secara 
logis, dari 6 menjadi 19 siswa yang mampu mengembangkan kalimat disaat 
mengemukakan pendapat. Dapat juga dilihat pada grafik peningkatan 
kemampuan mengemukakan pendapat sebelum tindakan hanya mencapai 
54,61%, lalu pada siklus I meningkat menjadi 66,30%, meningkat lagi pada 
siklus II menjadi 80,29%.  
B. Saran  
Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas 
berkaitan dengan penerapan strategi trading place yang telah dilakukan, maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, hendaknya menggunakan metode/strategi pembelajaran yang 
bervariasi seperti strategi trading place jika ingin meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa, karena dapat memberikan 




siswa sehingga siswa akan lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran. 
2. Bagi siswa, agar senantiasa membiasakan diri untuk bertanya jawab, 
menyampaikan informasi/ pengetahuan dan saling bertukar pendapat untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan yang maksimal.  
3. Siswa jangan pernah ragu untuk mengeluarkan pendapat selama proses 
pembelajaran. 
4. Bagi sekolah, agar dapat melengkapi sarana dan pra sarana yang dapat 
mendukung proses pembelajaran guna meningkatkan potensi siswa dan 
sekolah. 
5. Bagi peneliti berikutnya, berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian “ 
penerapan strategi pembelajaran trading place untuk meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa. Peneliti berikutnya dapat 
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Lampiran 1  
SILABUS TEMATIK KELAS V 
Tema 6 : Panas dan Perpindahannya 
Subtema 1 : Suhu dan Kalor 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangganya serta cinta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di 
tempat bermain 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 






































 Religius  

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































4.2  Menyajikan 










































































































































































































































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SDN 002 Sungai Buluh   
Kelas/Semester : V/II 
Tema   : 6 (Panas Dan Perpindahannya) 
Subtema  : 2( Perpindahan Kalor di Sekitar Kita ) 
Pembelajaran ke : 3 
Alokasi Waktu  : 1 Kali Pertemuan (3x35 Menit) 
Pertemuan/Siklus : 1/1 
 
A. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar: 
3.2  Memahami hak, kewajiban dan tanggungjawab sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari 
Indikator: 
3.2.1 Menjelaskan pengertian hak dan tanggung jawab  
3.2.2 Menjelaskan jenis-jenis hak sebagai seorang siswa  
 
  B. Tujuan Pembelajaran 
   1. Siswa dapat mengetahui pengertian hak dan kewajiban  
2. Siswa dapat mengetahui jenis-jenis hak sebagai seorang siswa  
 
 C. Strategi/Metode Pembelajaran 







 D. Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan  Deskrips   Waktu 
Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan salam  
2. Guru  mempersiapkan kelas sebelum belajar 
dengan berdoa dan memeriksa kerapian kelas 
3. Guru mengabsen siswa 
4. Guru memotivasi dan menjelaskan mengenai 
strategi pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
6. Guru memberikan aperspsi 
12 
Kegiatan Inti Sintaks Strategi Trading Place  
1. Berilah peserta didik beberapa catatan 
post-it 
2. Mintalah mereka menulis dalam catatan 
mereka salah satu tentang hal berikut: 
a. Sebuah nilai yang mereka pegangi. 
b. Sebuah ide atau solusi kreatif 
terhadap masalah yang telah anda 
tentukan. 
c. Sebuah pertanyaan tentang materi 
pelajaran. 
d. Sebuah opini mereka pegangi 
mengenai sesuatu topic pilihan anda. 
e. Sebuah fakta tentang mereka sendiri 
atau mengenai pelajaran.  
3. Berikan label nama kepada peserta 
didik. Perintahkan peserta didik untuk 
menuliskan nama dan catatan mereka 
pada label dan mengenakannya. 
4. Perintahkan peserta didik untuk 
berpasangan dan memperkenalkan diri 
kepada peserta didik lain. Kemudian 
perintahkan pasangan –pasangan 
tersebut untuk berbagi pendapat  
5. Kemudian mintalah peserta didik untuk 
bertukar  label nama mereka dengan 
pasangannya dan kemudian menemui 





6. Perintahkan peserta didik, bukannya 
untuk memperkenalkan diri, melainkan 
berbagi pendapat dari peserta didik yang 
bukan merupakan pasangan sebelumnya  
7. Selanjutnya perintahkan peserta didik 
untuk berganti label nama lagi dan 
mencari peserta didik lain untuk diajak 
bicara dan berbagi pendapat dari peserta 
didik yang tanda pengenalnya ia 
kenakan sekarang. 
8. Lanjutkan proses itu hingga sebagian 
besar peserta didik telah saling bertemu. 
Kemudian katakanlah kepada setiap 
peserta didik untuk mendapatkan 
kembali label namanya sendiri 
Penutup  1. Guru melakukan tes lisan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa 
2. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pelajaran 
3. Guru memberikan refleksi mengenai proses 
pembelajaran yang telah dilakukan 
4. Guru memberikan pesan moral 
5. Guru menutup pelajaran dengan salam 
15 menit 
 ASSESMENT (PENILAIAN)  
 Penilaian sikap  
E. Penilian  
1. Penilaian Sikap  





Aspek Yang Dinilai 

























1              
2              
3              
..              
 
Keterangan 
BT : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlhat 
MB :Mulai Berkembang 







Mengetahui     Sungai Buluh .................2020 
 
 




Tarwan, S.Pd      Khoirunnisa  





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SDN 002 Sungai Buluh   
Kelas/Semester : V/II 
Tema   : 6 (Panas Dan Perpindahannya) 
Subtema  : 2( Perpindahan Kalor di Sekitar Kita ) 
Pembelajaran ke : 3 
Alokasi Waktu  : 1 Kali Pertemuan (3x35 Menit) 
Pertemuan/Siklus : 2/1 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar: 
3.2  Memahami hak, kewajiban dan tanggungjawab sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari 
Indikator: 
3.2.1 Menjelaskan pengertian hak  
3.2.2 Menjelaskan jenis-jenis hak anak menurut konvensi hak-hak anak 
 
  B. Tujuan Pembelajaran 
   1. Siswa dapat mengetahui pengertian hak  
2. Siswa dapat mengetahui jenis-jenis hak anak menurut konvensi hak-hak anak 
 
 C. Strategi/Metode Pembelajaran 







 D. Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan  Deskrips   Waktu 
Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan salam  
2. Guru  mempersiapkan kelas sebelum belajar 
dengan berdoa dan memeriksa kerapian kelas 
3. Guru mengabsen siswa 
4. Guru memotivasi dan menjelaskan mengenai 
strategi pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
6. Guru memberikan aperspsi 
12 
Kegiatan Inti Sintaks Strategi Trading Place  
1. Berilah peserta didik beberapa catatan 
post-it 
2. Mintalah mereka menulis dalam catatan 
mereka salah satu tentang hal berikut: 
f. Sebuah nilai yang mereka pegangi. 
g. Sebuah ide atau solusi kreatif 
terhadap masalah yang telah anda 
tentukan. 
h. Sebuah pertanyaan tentang materi 
pelajaran. 
i. Sebuah opini mereka pegangi 
mengenai sesuatu topic pilihan anda. 
j. Sebuah fakta tentang mereka sendiri 
atau mengenai pelajaran.  
3. Berikan label nama kepada peserta 
didik. Perintahkan peserta didik untuk 
menuliskan nama dan catatan mereka 
pada label dan mengenakannya. 
4. Perintahkan peserta didik untuk 
berpasangan dan memperkenalkan diri 
kepada peserta didik lain. Kemudian 
perintahkan pasangan –pasangan 
tersebut untuk berbagi pendapat  
5. Kemudian mintalah peserta didik untuk 
bertukar  label nama mereka dengan 
pasangannya dan kemudian menemui 
peserta didik lain.  
6. Perintahkan peserta didik, bukannya 





berbagi pendapat dari peserta didik yang 
bukan merupakan pasangan sebelumnya  
7. Selanjutnya perintahkan peserta didik 
untuk berganti label nama lagi dan 
mencari peserta didik lain untuk diajak 
bicara dan berbagi pendapat dari peserta 
didik yang tanda pengenalnya ia 
kenakan sekarang. 
8. Lanjutkan proses itu hingga sebagian 
besar peserta didik telah saling bertemu. 
Kemudian katakanlah kepada setiap 
peserta didik untuk mendapatkan 
kembali label namanya sendiri 
Penutup  1. Guru melakukan tes lisan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa 
2. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pelajaran 
3. Guru memberikan refleksi mengenai proses 
pembelajaran yang telah dilakukan 
4. Guru memberikan pesan moral 
5. Guru menutup pelajaran dengan salam 
33 menit 
 ASSESMENT (PENILAIAN)  
 Penilaian sikap  
E. Penilian  
1. Penilaian Sikap  





Aspek Yang Dinilai 

























1              
2              
3              
..              
 
Keterangan 
BT : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlhat 
MB :Mulai Berkembang 






Mengetahui     Sungai Buluh .................2020 
 




Tarwan, S.Pd      Khoirunnisa  























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SDN 002 Sungai Buluh   
Kelas/Semester : V/II 
Tema   : 6 (Panas Dan Perpindahannya) 
Subtema  : 2( Perpindahan Kalor di Sekitar Kita ) 
Pembelajaran ke : 3 
Alokasi Waktu  : 1 Kali Pertemuan (3x35 Menit) 
Pertemuan/Siklus : 3/2 
 
C. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar: 
3.2  Memahami hak, kewajiban dan tanggungjawab sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari 
Indikator: 
3.2.1 Menjelaskan pengertian hak dan kewajiban 
3.2.2 Menjelaskan jenis hak dan kewajiban sebagai warga Negara indonesia 
 
  B. Tujuan Pembelajaran 
   1. Siswa dapat mengetahui pengertian hak dan kewajiban 
2. Siswa dapat mengetahui jenis hak dan kewajiban sebagai warga Negara 
indonesia 
 
 C. Strategi/Metode Pembelajaran 







 D. Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan  Deskrips   Waktu 
Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan salam  
2. Guru  mempersiapkan kelas sebelum belajar 
dengan berdoa dan memeriksa kerapian 
kelas 
3. Guru mengabsen siswa 
4. Guru memotivasi dan menjelaskan 
mengenai strategi pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
6. Guru memberikan aperspsi 
12 
Kegiatan Inti Sintaks Strategi Trading Place  
1. Berilah peserta didik beberapa catatan post-
it 
2. Mintalah mereka menulis dalam catatan 
mereka salah satu tentang hal berikut: 
a. Sebuah nilai yang mereka pegangi 
b. Sebuah ide atau solusi kreatif terhadap 
masalah yang telah anda tentukan. 
c. Sebuah pertanyaan tentang materi 
pelajaran. 
d. Sebuah opini mereka pegangi mengenai 
sesuatu topic pilihan anda. 
e. Sebuah fakta tentang mereka sendiri 
atau mengenai pelajaran.  
3. Berikan label nama kepada peserta didik. 
Perintahkan peserta didik untuk menuliskan 
nama dan catatan mereka pada label dan 
mengenakannya. 
4. Perintahkan peserta didik untuk berpasangan 
dan memperkenalkan diri kepada peserta 
didik lain. Kemudian perintahkan pasangan 
–pasangan tersebut untuk berbagi pendapat  
5. Kemudian mintalah peserta didik untuk 
bertukar  label nama mereka dengan 
pasangannya dan kemudian menemui 
peserta didik lain.  
6. Perintahkan peserta didik, bukannya untuk 





pendapat dari peserta didik yang bukan 
merupakan pasangan sebelumnya  
7. Selanjutnya perintahkan peserta didik untuk 
berganti label nama lagi dan mencari peserta 
didik lain untuk diajak bicara dan berbagi 
pendapat dari peserta didik yang tanda 
pengenalnya ia kenakan sekarang. 
8. Lanjutkan proses itu hingga sebagian besar 
peserta didik telah saling bertemu. 
Kemudian katakanlah kepada setiap peserta 
didik untuk mendapatkan kembali label 
namanya sendiri 
Penutup  1. Guru melakukan tes kemampuan 
mengemuakakn pendapat siswa 
2. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pelajaran 
3. Guru memberikan refleksi mengenai proses 
pembelajaran yang telah dilakukan 
4. Guru memberikan pesan moral 
5. Guru menutup pelajaran dengan salam 
33 menit 
 ASSESMENT (PENILAIAN)  
 Penilaian sikap  
E. Penilian  
1. Penilaian Sikap  





Aspek Yang Dinilai 
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2              
3              
..              
 
Keterangan 
BT : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlhat 
MB :Mulai Berkembang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SDN 002 Sungai Buluh   
Kelas/Semester : V/II 
Tema   : 6 (Panas Dan Perpindahannya) 
Subtema  : 2( Perpindahan Kalor di Sekitar Kita ) 
Pembelajaran ke : 3 
Alokasi Waktu  : 1 Kali Pertemuan (3x35 Menit) 
Pertemuan/Siklus : 4/2 
 
D. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar: 
3.2  Memahami hak, kewajiban dan tanggungjawab sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari 
Indikator: 
3.2.1 Menjelaskan pengertian hak dan tanggung jawab 
3.2.2 siswa dapat menjelaskan apa saja tanggung jawab sebagai warga negara. 
 
  B. Tujuan Pembelajaran 
   1. Siswa dapat mengetahui pengertian hak dan kewajiban 
2. Siswa dapat mengetahui jenis hak dan kewajiban sebagai warga Negara 
indonesia 
 
 C. Strategi/Metode Pembelajaran 







 D. Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan  Deskrips   Waktu 
Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan salam  
2. Guru  mempersiapkan kelas sebelum belajar 
dengan berdoa dan memeriksa kerapian 
kelas 
3. Guru mengabsen siswa 
4. Guru memotivasi dan menjelaskan 
mengenai strategi pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
6. Guru memberikan aperspsi 
12 
Kegiatan Inti Sintaks Strategi Trading Place  
1. Berilah peserta didik beberapa catatan 
post-it 
2. Mintalah mereka menulis dalam catatan 
mereka salah satu tentang hal berikut: 
a. Sebuah nilai yang mereka pegangi 
b. Sebuah ide atau solusi kreatif terhadap 
masalah yang telah anda tentukan. 
c. Sebuah pertanyaan tentang materi 
pelajaran. 
d. Sebuah opini mereka pegangi mengenai 
sesuatu topic pilihan anda. 
e. Sebuah fakta tentang mereka sendiri 
atau mengenai pelajaran.  
3. Berikan label nama kepada peserta didik. 
Perintahkan peserta didik untuk menuliskan 
nama dan catatan mereka pada label dan 
mengenakannya. 
4. Perintahkan peserta didik untuk berpasangan 
dan memperkenalkan diri kepada peserta 
didik lain. Kemudian perintahkan pasangan 
–pasangan tersebut untuk berbagi pendapat  
5. Kemudian mintalah peserta didik untuk 
bertukar  label nama mereka dengan 
pasangannya dan kemudian menemui 
peserta didik lain.  
6. Perintahkan peserta didik, bukannya untuk 





pendapat dari peserta didik yang bukan 
merupakan pasangan sebelumnya  
7. Selanjutnya perintahkan peserta didik untuk 
berganti label nama lagi dan mencari peserta 
didik lain untuk diajak bicara dan berbagi 
pendapat dari peserta didik yang tanda 
pengenalnya ia kenakan sekarang. 
8. Lanjutkan proses itu hingga sebagian besar 
peserta didik telah saling bertemu. 
Kemudian katakanlah kepada setiap peserta 
didik untuk mendapatkan kembali label 
namanya sendiri 
Penutup  1. Guru melakukan tes kemampuan 
mengemukakn pendapat 
2. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pelajaran 
3. Guru memberikan refleksi mengenai proses 
pembelajaran yang telah dilakukan 
4. Guru memberikan pesan moral 
5. Guru menutup pelajaran dengan salam 
33 menit 
 ASSESMENT (PENILAIAN)  
 Penilaian sikap  
E. Penilian  
1. Penilaian Sikap  





Aspek Yang Dinilai 
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3              
..              
 
Keterangan 
BT : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlhat 
MB :Mulai Berkembang 







Mengetahui     Sungai Buluh .................2020 
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lampiran 8  
soal tes kemampuan mengemukakan pendapat siswa  
Soal Tes Siklus 1 Pertemuan 1 
Konvensi Hak-Hak Anak 
 
1. Apa pendapatmu tentang diresmikannya konvensi hak-hak anak? 
2. Salah satu hak anak adalah hak kelagsungan hidup, bagaimana hak anak-
anak yang tidak mengetahui siapa orang tua mereka, yang tidak punya 
tinggal, dan tidak mampu untuk berobat, apakah mereka mendapatkan hak 
mereka? 
3. Jelaskan dengan bahasamu sendiri apa yang dimaksud dengan hak dalam 
konvensi hak-hak anak? 
4. Salah satu hak anak yang terdapat dalam konvensi hak-hak anak yaitu hak 
untuk tumbuh kembang, sebutkan contoh dari hak tumbuh kembang! 
5. Apakah hak anak berjalan dengan baik di indonesia? Berikan pendapatmu 
beserta alasannya! 
6. Coba sebutkan hak-hak apa saja yang telah kamu peroleh dari konvensi 
hak-hak anak? 







Soal Tes Siklus 1 Pertemuan 2 
Hak-Hak Seorang Siswa 
 
1. Apa yang kamu ketahui tentang hak? 
2. Coba jelaskan apa-apa saja hak sebagai seorang siswa? 
3. Salah satu hak warga negara indonesia adalah mendapatkan pendidikan 
yang layak, jelaskan makna dari kalimat tersebut! 
4. Sebutkan hak-hak seorang siswa dengan bahasamu sendiri? 
5. Hak apasajakah yang telah kamu peroleh disekolah sebagai seorang siswa? 
6. Jelaskan perbedaan antara hak dan kewajiban? 
7. Apa bakat yang kamu miliki? Apakah kamu sudah mendapatkan hak yang 
sesuai dengan bakatmu? 
8. Hak apa yang harus diperoleh oleh seorang siswa yang memiliki 
kekurangan/cacat? 
9. Apakah anak yang belajar di sekolah maupun diluar sekolah disebut 
sebagai siswa? Jelaskan beserta alasanmu! 
10. Apakah  hak siswa yang belajar disekolah dengan yang belajar diluar 









Soal Tes Siklus 2 Pertemuan 3 
Kewajiban Warga Negara Dan Siswa 
 
1. Jelaskan perbedaan antara hak dan kewajiban? 
2. Sebutkan kewajibanmu sebagai warga negara? 
3. Sebagai seorang siswa apakah kamu telah menjalankan kewajibanmu? 
Sebutkan! 
4. Menurutmu jika seorang siswa tidak melaksanakan piket kelas, apakah ia 
sudah menjalankan kewajibannya sebagai siswa? 
5. Sebutkan apa yang terjadi jika seorang siswa tidak menjalankan 
kewajibannya? 
6. Ketika disekitar rumahmu sedang mengadakan gotong royong , apa 
kewajibanmu sebagai warga negara yang baik? 
7. Apa kewajibanmu sebagai seorang siswa? 
8. Sebutkan hak dan kewajibanmu sebagai siswa disekolah! 
9. Sebutkan hak dan kewajibanmu sebagai warga negara dirumah! 









Soal Tes Siklus 2 Pertemuan 4 
Tanggung Jawab Warga Negara 
 
1. Sebutkan perbedaan antara hak, kewajiban dan tanggung jawab? 
2. Sebutkan tanggung jawabmu yang terdapat pada nilai pancasila pertama? 
3. Sebutkan tanggung jawabmu yang terdapat pada nilai pancasila kedua? 
4. Sebutkan tanggung jawabmu yang terdapat pada nilai pancasila ketiga? 
5. Sebutkan tanggung jawabmu yang terdapat pada nilai pancasila keempat? 
6. Sebutkan tanggung jawabmu yang terdapat pada nilai pancasila kelima? 
7. Jelaskan tanggung jawabmu sebagai warga negara ? 


























Guru memberikan beberapa catatan post-it 4 
Guru memberikan catatan post-it namun beberapa siswa 
ribut saat guru membagikan catatan post-it 
3 
Guru memberikan beberapa catatan post-it 
Tetapi sebagian siswa tidak mendengarkan guru. 
2 
Guru tidak memberikan catatan post-it 1 
 
2  
Guru mengintruksikan siswa untuk menulis dalam catatan 
mereka 
4 
Guru mengintruksikan siswa untuk menulis dalam catatan 
mereka namun masih ada siswa yang ribut. 
3 
Guru mengintruksikan siswa untuk menulis dalam catatan 
mereka tetapi sebagian siswa tidak mendengarkan 
2 





Guru membagikan label nama kepada siswa 4 
Guru membagikan label nama kepada siswa namun masih ada 
siswa yang ribut  
3 
Guru membagikan label nama kepada tetapi sebagian siswa 
tidak mendengarkan 
2 
Guru tidak memberikan label nama kepada siswa 1 
 
4  
Guru mengintruksikan siswa untuk berpasangan dan 
bertukar pendapat 
4 
Guru mengintruksikan siswa untuk berpasangan dan 
bertukar pendapat namun masih ada siswa yang bermain 
3 
Guru mengintruksikan siswa untuk berpasangan dan 
bertukar pendapat namun masih ada beberapa siswa yang 
bingung 
2 





Guru meminta siswa untuk bertukar label nama dan 
menemui siswa lain 
4 
Guru meminta siswa bertukar label nama dan menemui 
siswa lain namun masih ada beberapa siswa yang bermain 
3 
Guru meminta siswa bertukar label nama dan menemui 
siswa lain namun siswa masih bingung  
2 
Guru tidak meminta siswa untuk bertukar label nama dan 
menemui siswa lain 
1 




6 namun bertukar pendapat  
Guru mengintruksikan siswa bukan untuk berkenalan 
namun bertukar pendapat namun masih ada siswa yang 
bingung 
3 
Guru mengintruksikan siswa bukan untuk berkenalan 
namun bertukar pendapat tetapi masih ada siswa yang 
berkenalan 
2 





Guru mengintruksikan siswa untuk bertukar label nama 
dan mencari siswa lain untuk bertukar pendapat 
4 
Guru mengintruksikan siswa untuk bertukar label nama 
dan mencari siswa lain untuk bertukar pendapat namun 
masih ada siswa yang bermain  
3 
Guru mengintruksikan siswa untuk bertukar label nama 
dan mencari siswa lain untuk bertukar pendapat namun 
siswa masih bingung  
2 
Guru tidak mengintruksikan siswa untuk bertukar label 




Guru mengintruksikan siswa untuk mendapatkan kembali 
label nama mereka dengan tetap tenang, tidak bermain, 
tidak ribut 
4 
Guru mengintruksikan siswa untuk mendapatkan kembali 
label nama mereka dengan tetap tenang, tidak bermain, 
namun siswa ribut 
3 
Guru mengintruksikan siswa untuk mendapatkan kembali 
label nama mereka dengan tetap tenang, namun sjswa 
bermain, dan ribut 
2 
Guru tidak mengintruksikan siswa untuk mendapatkan 
kembali label nama mereka dengan tetap tenang, tidak 






















Siswa  menerima beberapa catatan post-it dengan tetap 
tenang, tidak bermain, tidak ribut 
4 
Siswa  menerima catatan post-it namuntidak tenang 3 
Siswa menerima beberapa catatan post-it 
Namun tidak tenang dan bermain. 
2 
Siswa tidak memberikan catatan post-it 1 
 
2  
Siswa menulis dalam catatan mereka dengan tetap tenang, 
tidak bermain,  
4 
Siswa menulis dalam catatan mereka namun ribut 3 
Siswa menulis dalam catatan mereka tetapi tidak tenang 
dan bermain  
2 
Siswa tidak menulis dalam catatan mereka dengan tetap 




Siswa menerima label nama dari guru dengan tetap 
tenang, tidak bermain, tidak ribut. 
4 
Siswa menerima label nama dari guru dengan namun 
ribut. 
3 
Siswa menerima label nama dari guru tetapi bermain, dan 
ribut. 
2 
Siswa tidak menerima label nama dari guru dengan tetap 




Siswa berpasangan dan bertukar pendapat sesuai intruksi 
guru  
4 
Siswa berpasangan dan bertukar pendapat sesuai intruksi 
guru, namun ada beberapa siswa yang tidak mengikuti 
instruksi dari guru 
3 
Siswa berpasangan dan bertukar pendapat sesuai intruksi 
guru namun ada beberapa siswa yang ingin menentukan 
pasangannya sendiri 
2 





Siswa bertukar label nama dan menemui siswa lain dengan 
tetap tertib 
4 
Siswa bertukar label nama dan menemui siswa lain dengan 
tetap tertib namun ada beberapa siswa yang tidak bertukar 
label nama 
3 
Siswa bertukar label nama dan menemui siswa lain namun 





Siswa tidak bertukar label nama dan menemui siswa lain 




Siswabertukar pendapatdan bukan untuk berkenalan 
dengan tetap tertib dan tenang 
4 
Siswabertukar pendapat namun berkenalan dengan tetap 
tertib dan tenang 
3 
Siswabertukar pendapat namun untuk berkenalan tetapi 
tidak tertib dan tidak tenang. 
2 
Siswa tidak bertukar pendapat dan tidak berkenalan 1 
 
7 
Siswa bertukar label nama dan mencari siswa lain untu 
bertukar pendapat dengan tidak bermain. 
4 
Siswa bertukar label nama dan mencari siswa lain untu 
bertukar pendapat namun bermain. 
3 
Siswa tidak bertukar label nama dan mencari siswa lain 
untuk bertukar pendapat dan bermain 
2 
Siswa tidak bertukar label nama , mencari siswa lain tetapi 




Siswa mencari kembali label namanya dan kembali ke 
tempat duduk dengan tenang dan tidak ribut 
4 
Siswa mencari kembali label namanya dan kembali ke 
tempat duduk tetapi tidak tenang dan ribut 
3 
Siswa mencari kembali label namanya dan tidak kembali 
ke tempat duduk dengan tenang dan tidak ribut 
2 
Siswa tidak mencari kembali label namanya dan tidak 

















Pedoman Penilaian Tes Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
No Bobot Indikator 
1 1 Siswa mampu mengkomunikasikan pendapat  
 4 Apabila siswa mampu mengkomunikasikan pendapatnya dengan 
baik, jelas, dan tidak terbata-bata dalam menyampaikannya 
 3 Apabila siswa mampu mengkomunikasikan pendapatnya dengan 
baik, jelas, dan tidak terbata-bata dalam menyampaikan tetapi 
sesekali melakukan kesalahan 
 2 Apabila siswa ragu mengkomunikasikan pendapatnya kurang jelas, 
dan terbata-bata  
 1 Apabila siswa ragu dalam mengkomunikasikan pendapatnya 
2 2 Kejelasan siswa dalam mengemukakan pendapat  
 4 Apabila siswa jelas dalam mengemukakan pendapatnya tanpa ragu 
 3 Apabila siswa jelas dalam mengemukakan pendapatnya tetapi 
masih ragu 
 2 Apabila kurang  jelas dalam mengemukakan pendapatnya tetapi 
masih  ragu 
 1 Apabila tidak jelas dalam mengemukakan pendapatnya dan masih 
ragu 
3 3 Siswa mampu berpendapat secara logis 
 4 Apabila siswa mampu memberikan pendapatnya dengan 
menggunakan logikanya tanpa ragu dan jelas 
 3 apabila siswa mampu memberikan pendapatnya dengan 
menggunakan logikanya tanpa ragu namun kurang jelas 
 2 Apabila siswa mampu memberikan pendapatnya dengan 
menggunakan logikanya tetapi ragu dan kurang jelas 
 1 Apabila siswa mampu memberikan pendapatnya dengan 
menggunakan logikanya tetapi ragu dan tidak jelas 
4 4 Siswa mampu mengembangkan kalimat  
 4 Apabila siswa mampu memberikan pendapatnya dengan 
mengembangkan kalimat yang ia utarakan tepat 
 3 Apabila siswa mampu memberikan pendapatnya dengan 
mengembangkan kalimat yang ia utarakan tetapi kurang tepat 
 2 Apabila siswa kurang mampu  memberikan pendapatnya dengan 
mengembangkan kalimat yang ia utarakan dan kurang tepat 
 1 Apabila siswa kurang mampu memberikan pendapatnya dengan 








Lembar Observasi Aktivitas Pendidik 






























































Lampiran 7  
Lembar Observasi Peserta Didik 






























































Lampiran 7  
Lembar Hasil Tes Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 
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